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Penelitian ini menguji hubungan antara media sosial dan perilaku
altruistik pada Generasi Z melalui tinjauan literatur sistematis
terhadap 25 artikel yang terindeks Scopus. Platform media sosial telah
muncul sebagai alat yang signifikan untuk mendorong perilaku
prososial, menyediakan jalan untuk kesadaran, keterlibatan, dan
tindakan kolektif. Temuan menunjukkan bahwa media sosial
memainkan peran ganda dalam membentuk altruisme dengan
memungkinkan tindakan seperti penggalangan dana dan menjadi
sukarelawan, sekaligus menimbulkan tantangan seperti slacktivism
dan compassion fatigue. Kefasihan digital dan penekanan pada
keaslian dari Generasi Z membentuk pendekatan mereka terhadap
perilaku altruistik, dengan preferensi untuk aktivisme digital dan
kampanye yang selaras dengan nilai-nilai mereka. Studi ini menyoroti
perlunya merancang kampanye digital yang otentik, transparan, dan
berdampak untuk mempromosikan altruisme yang berkelanjutan dan
menyerukan eksplorasi lebih lanjut tentang efek jangka panjang dari
altruisme yang digerakkan oleh media sosial.

ABSTRACT

This study examines the relationship between social media and
altruistic behavior in Generation Z through a systematic literature
review of 25 articles indexed by Scopus. Social media platforms have
emerged as a significant tool for encouraging prosocial behavior,
providing an avenue for awareness, engagement, and collective action.
The findings suggest that social media plays a dual role in shaping
altruism by enabling actions such as fundraising and volunteering,
while also posing challenges such as slacktivism and compassion
fatigue. The digital fluency and emphasis on authenticity of Generation
Z shape their approach to altruistic behavior, with a preference for
digital activism and campaigns aligned with their values. The study
highlights the need to design authentic, transparent, and impactful
digital campaigns to promote sustainable altruism and calls for further
exploration of the long-term effects of social media-driven altruism.
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1. PENDAHULUAN

Pengaruh media sosial yang meluas telah membentuk kembali interaksi, komunikasi, dan
perilaku manusia secara fundamental, terutama di kalangan generasi muda. Generasi Z, yang
didefinisikan sebagai individu yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, merupakan kelompok
pertama yang tumbuh di dunia yang sepenuhnya terdigitalisasi, di mana media sosial memainkan
peran sentral dalam kehidupan sehari-hari mereka (Anwar et al., 2024; Zainudin, 2024). Platform
media sosial, seperti Instagram, TikTok, Twitter, dan Facebook, tidak hanya menjadi alat
komunikasi tetapi juga ruang untuk mengekspresikan diri, pembentukan identitas, dan keterlibatan
dalam komunitas (Chen et al., 2024; Khalili et al., 2024; Pangesti et al., 2024). Platform-platform ini
memberikan peluang yang belum pernah ada sebelumnya bagi individu untuk terhubung, berbagi,
dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang melampaui batas-batas geografis dan budaya.
Namun, paparan yang ada di mana-mana ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana media
sosial membentuk kecenderungan perilaku, termasuk perilaku altruistik, pada Generasi Z.

Perilaku altruistik, yang didefinisikan sebagai tindakan sukarela yang bertujuan untuk
memberi manfaat bagi orang lain tanpa mengharapkan keuntungan pribadi, telah menjadi subjek
penting dalam studi psikologi, sosiologi, dan perilaku. Integrasi altruisme dengan lanskap digital
memperkenalkan interaksi yang kompleks antara motivasi, persepsi, dan hasil (Chen et al., 2024;
Sunil & Chukkali, 2023). Meskipun media sosial memiliki potensi untuk memperkuat
kecenderungan altruisme dengan menumbuhkan kesadaran, empati, dan tindakan kolektif, media
sosial juga dapat mengarah pada fenomena seperti “slacktivism”, di mana individu terlibat dalam
tindakan dukungan yang dangkal tanpa kontribusi yang berarti (Gao et al., 2024; Russo et al., 2022;
Zhou, 2024). Dualitas ini membutuhkan eksplorasi yang lebih dalam mengenai mekanisme yang
melaluinya media sosial mempengaruhi perilaku altruistik.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara penggunaan media sosial dan
perilaku altruistik di kalangan Generasi Z melalui tinjauan literatur sistematis terhadap penelitian
yang terindeks Scopus. Dengan mensintesis penelitian yang sudah ada, penelitian ini berusaha
untuk menjawab beberapa pertanyaan kritis: Bagaimana media sosial mendorong atau menghambat
perilaku altruistik pada Generasi Z? Faktor psikologis dan sosial apa yang memediasi hubungan ini?
Dan apa implikasi dari temuan ini untuk mendorong perilaku prososial yang berkelanjutan di era
digital?

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Sosial sebagai Platform untuk Perilaku Altruistik

Platform media sosial telah menjadi alat penting untuk keterlibatan prososial,
memungkinkan individu untuk terhubung dan berpartisipasi dalam kegiatan altruistik dengan
menumbuhkan kesadaran, memfasilitasi tindakan kolektif, dan memotivasi perilaku prososial (Al-
Dmour et al., 2023). Platform-platform ini meningkatkan kesadaran tentang isu-isu global dan lokal
melalui kampanye seperti penggalangan dana, aktivisme lingkungan, dan gerakan keadilan sosial,
yang mendorong empati-sebuah pendahulu utama untuk perilaku altruistic (Anjaria & Satpati,
2024). Generasi Z, khususnya, tertarik pada tujuan-tujuan yang selaras dengan nilai-nilai mereka,
seperti kelestarian lingkungan dan keadilan sosial, menggunakan media sosial untuk
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mengekspresikan dan menindaklanjuti keprihatinan mereka (Hatamleh et al.,, 2024). Selain itu,
media sosial menyederhanakan pengorganisasian dan partisipasi dalam kegiatan altruistik kolektif
dengan menciptakan komunitas online yang berpusat pada tujuan bersama, memungkinkan inisiatif
seperti urun dana, menjadi sukarelawan, dan penandatanganan petisi (Chen et al.,, 2024). Rasa
memiliki ini sering kali mendorong Generasi Z untuk terlibat dalam ruang-ruang digital ini. Selain
itu, tindakan altruistik di media sosial dipengaruhi oleh motivasi intrinsik, seperti kepuasan pribadi,
dan motivasi ekstrinsik, seperti pengakuan sosial dan persetujuan dari teman sebaya. Sifat interaktif
dari media sosial memperkuat motivasi-motivasi ini dengan memberikan umpan balik langsung
dalam bentuk like, share, dan komentar, sehingga mendorong perilaku prososial (Fernandez-
Laviada et al., 2020).
2.2 Tantangan dan Keterbatasan Media Sosial dalam Mendorong Altruisme

Terlepas dari potensinya, media sosial menghadapi tantangan yang signifikan dalam
mendorong perilaku altruisme yang sesungguhnya, termasuk slacktivism, bias algoritmik, dan
dampak psikologis(Li et al., 2024). Slacktivisme, yang ditandai dengan dukungan online dengan
upaya rendah seperti membagikan postingan atau mengubah gambar profil, sering kali tidak
memiliki dampak nyata seperti altruisme tradisional, dengan penelitian yang menunjukkan
prevalensinya di antara Generasi Z, yang berpotensi mengurangi efektivitas kampanye berbasis
media sosial (Kim & Kim, 2024). Selain itu, algoritme media sosial, yang memprioritaskan konten
berdasarkan metrik keterlibatan, dapat mengurangi visibilitas kampanye altruistik, yang mengarah
pada distribusi perhatian yang tidak merata di mana tujuan yang populer menutupi tujuan yang
memiliki urgensi sosial yang lebih besar (LIAQAT & SUKRESNA, 2024; Sangputra & Asifah, 2024).
Selain itu, paparan yang berlebihan terhadap konten yang menyedihkan di media sosial dapat
menyebabkan kelelahan welas asih, sehingga mengurangi kesediaan pengguna untuk terlibat dalam
kegiatan altruistik, dengan Generasi Z yang sangat rentan karena tingkat keterlibatan digital mereka
yang tinggi (Arora et al., 2024; Li et al., 2024; Sangputra & Asifah, 2024).
2.3 Generasi Z dan Perilaku Altruistik

Generasi Z menunjukkan karakteristik unik yang membentuk keterlibatan mereka dalam
perilaku altruistik di media sosial, dengan memanfaatkan status mereka sebagai generasi digital,
pendekatan yang didorong oleh nilai, dan preferensi terhadap keaslian (Sarjito, 2024). Tumbuh di
lingkungan yang mengutamakan digital, Generasi Z sangat akrab dengan media sosial dan
menggunakannya sebagai platform untuk mengekspresikan diri dan aktivisme (Gémez et al., 2024).
Mereka sangat berkomitmen pada tujuan yang sejalan dengan nilai-nilai pribadi mereka, seperti
perubahan iklim, kesetaraan gender, dan kesadaran akan kesehatan mental, yang menunjukkan
hubungan yang kuat dengan isu-isu yang mereka anggap penting (Wajdi et al., 2024). Selain itu,
generasi ini sangat menghargai keaslian dan cepat mengidentifikasi dan melepaskan diri dari
kampanye yang dianggap sebagai kampanye yang bersifat performatif atau berorientasi pada
keuntungan, dan lebih memilih inisiatif yang tulus yang mencerminkan cita-cita dan standar etika
mereka (Espejo et al., 2025; Matsa Prasanna, n.d.) .
2.4 Kerangka Kerja Teoritis

Beberapa kerangka teori mendukung hubungan antara media sosial dan perilaku altruistik,
memberikan wawasan tentang bagaimana platform ini memengaruhi tindakan prososial. Teori
kognitif sosial menunjukkan bahwa individu belajar dan meniru perilaku melalui pengamatan, yang
berarti bahwa menyaksikan teman sebaya dan influencer terlibat dalam kegiatan altruistik di media
sosial dapat menginspirasi tindakan serupa, terutama di kalangan Generasi Z. Teori penggunaan
dan kepuasan menyoroti motivasi di balik penggunaan media sosial, yang mengusulkan agar
individu terlibat dengan platform untuk memenuhi kebutuhan seperti hubungan sosial, ekspresi
diri, atau hiburan; untuk Generasi Z, berpartisipasi dalam kegiatan altruistik sering kali memenuhi
keinginan mereka untuk menjadi bagian dari masyarakat dan memiliki tujuan. Selain itu, teori
perilaku terencana menekankan pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan terhadap tindakan, dengan media sosial membentuk persepsi pengguna terhadap
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ekspektasi masyarakat dan kelayakan untuk terlibat dalam perilaku altruistik. Bersama-sama,
kerangka kerja ini menggambarkan interaksi yang kompleks antara media sosial dan perilaku
altruistik, terutama untuk generasi digital native.
2.5 Kesenjangan Penelitian

Meskipun penelitian yang ada memberikan wawasan yang berharga tentang hubungan
antara media sosial dan perilaku altruistik, masih ada beberapa kesenjangan yang harus diatasi.
Terdapat fokus yang terbatas pada dampak jangka panjang dari kampanye altruistik yang
digerakkan oleh media sosial, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai keberlanjutan dan
efektivitasnya dari waktu ke waktu. Selain itu, perbedaan lintas budaya dalam perilaku altruistik
Generasi Z belum dieksplorasi secara memadai, terlepas dari jangkauan global platform media
sosial. Selain itu, ada kebutuhan untuk lebih banyak penelitian empiris yang meneliti dampak
psikologis dari keterlibatan media sosial terhadap altruisme yang berkelanjutan, terutama
bagaimana penggunaan dan paparan yang berkepanjangan mempengaruhi motivasi dan perilaku
dalam jangka panjang. Kesenjangan ini menyoroti peluang untuk penelitian di masa depan untuk
memperdalam pemahaman dan meningkatkan keampuhan media sosial dalam mendorong
perilaku altruisme yang sesungguhnya.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif untuk mensintesis temuan dari 25
artikel yang terindeks Scopus, yang menawarkan gambaran komprehensif tentang wacana
akademik tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku altruistik pada Generasi Z. Dengan
menggunakan kerangka kerja tinjauan literatur sistematis (SLR) untuk transparansi dan ketelitian,
pengumpulan data dimulai dari Scopus sebagai basis data utama karena cakupannya yang luas
terhadap literatur yang diulas oleh rekan sejawat. Kata kunci seperti “Media sosial” DAN “Perilaku
altruistik” dan “Generasi Z” DAN “Perilaku prososial” digunakan untuk mendapatkan studi yang
relevan yang diterbitkan antara tahun 2015 dan 2024. Penyaringan awal judul dan abstrak
memastikan relevansi, tidak termasuk duplikat dan artikel yang tidak terkait untuk menjaga
integritas set data.
3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Untuk memastikan kualitas dan relevansi artikel yang dipilih, kriteria inklusi dan eksklusi
spesifik diterapkan. Kriteria inklusi mengharuskan artikel untuk dipublikasikan di jurnal yang telah
ditinjau oleh rekan sejawat, fokus pada penggunaan media sosial di kalangan Generasi Z, meneliti
perilaku altruistik atau prososial dalam konteks digital, dan ditulis dalam bahasa Inggris.
Sebaliknya, penelitian tidak diikutsertakan jika tidak melibatkan Generasi Z, tidak memiliki fokus
yang jelas pada perilaku altruistik, berasal dari sumber yang tidak diulas oleh rekan sejawat seperti
artikel opini atau editorial, atau hanya membahas tanggung jawab sosial perusahaan atau altruisme
institusional tanpa menganalisis perilaku individu.
3.3 Analisis Data

Analisis tematik digunakan untuk mensintesis temuan dari 25 artikel yang dipilih, dengan
mengikuti proses yang terstruktur. Hal ini dimulai dengan pengenalan, di mana artikel-artikel
tersebut dibaca dan dibaca ulang untuk mengidentifikasi tema dan pola yang berulang. Selanjutnya,
pengkodean dilakukan dengan memberikan kode-kode tertentu pada segmen-segmen teks yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Kode-kode ini kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema
yang lebih luas yang merangkum hubungan antara media sosial dan perilaku altruistik. Akhirnya,
wawasan dan kesimpulan ditarik dengan menginterpretasikan tema-tema yang teridentifikasi dan
keterkaitannya.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Tinjauan literatur sistematis terhadap 25 artikel yang terindeks Scopus mengungkapkan
beberapa temuan utama terkait hubungan antara media sosial dan perilaku altruistik di kalangan
Generasi Z.
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Grafik ini menggambarkan tren dari waktu ke waktu dari tahun 2018 hingga 2024, yang
menunjukkan fase pertumbuhan yang berbeda. Antara tahun 2018 dan 2021, tren menunjukkan
pertumbuhan yang stabil namun bertahap, yang mencerminkan periode minat atau adopsi awal
dari subjek yang diukur, seperti publikasi, acara, atau partisipasi. Peningkatan ini, meskipun
konsisten, tidak bersifat eksponensial. Namun, mulai tahun 2022 dan seterusnya, tren ini
berakselerasi secara signifikan, dengan peningkatan tajam yang menunjukkan peningkatan
aktivitas, minat, atau output, yang berpuncak pada tahun 2024 dengan nilai lebih dari empat kali
lipat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Lonjakan ini menunjukkan meningkatnya relevansi,
kemajuan di lapangan, atau faktor eksternal yang mendorong keterlibatan. Penjelasan yang
mungkin termasuk meningkatnya popularitas topik, perkembangan teknologi atau masyarakat
yang memengaruhi partisipasi, atau pemulihan pasca pandemi yang mencerminkan adaptasi
terhadap gangguan seperti COVID-19. Faktor-faktor ini secara kolektif menyoroti dampak yang
meluas dan pentingnya topik tersebut.
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Grafik tersebut menyoroti kontribusi pada bidang penelitian, dengan Universitas Indonesia
memimpin sebagai kontributor utama, menghasilkan hampir 4,5 dokumen, yang menunjukkan
perannya yang menonjol yang didukung oleh fokus institusional, keahlian fakultas, atau sumber
daya yang berdedikasi. Menyusul di bawahnya adalah Universiti Sains Malaysia, University of
Georgia, Chitkara University, dan Arizona State University, yang masing-masing menyumbangkan
sekitar 2 dokumen, yang menunjukkan keterlibatan yang konsisten. Institusi seperti University of
Northumbria, The Hong Kong Polytechnic University, Universitat de Girona, Istituto Superiore Di
Sanita, dan Oulun Yliopisto menyumbangkan sekitar 1-2 dokumen, yang mencerminkan partisipasi
yang lebih luas namun sedikit lebih rendah. Keragaman geografis para kontributor, yang mencakup
Asia (Indonesia, Malaysia, Hong Kong, India), Eropa (Spanyol, Italia, Finlandia), dan Amerika Utara
(Amerika Serikat), menggarisbawahi relevansi global dan ketertarikan yang meluas terhadap topik
penelitian ini.

4.1.1 Peran Positif Media Sosial dalam Menumbuhkan Sikap Altruisme

Platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Twitter secara signifikan
memberdayakan Generasi Z untuk terlibat dalam isu-isu sosial, mempromosikan tindakan prososial
seperti konservasi lingkungan, kesadaran kesehatan mental, dan keadilan sosial. Platform ini
memfasilitasi partisipasi langsung melalui crowdfunding, penandatanganan petisi, dan menjadi
sukarelawan, didukung oleh aksesibilitasnya. Selain itu, pengaruh teman sebaya dan komunitas di
platform ini mendorong perilaku altruistik di kalangan pengguna. Meski demikian, penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan dengan konten terkait perubahan iklim dan keberlanjutan masih
rendah di kalangan remaja, menunjukkan kesenjangan dalam penjangkauan edukasi (Astuti et al.,
2024; Rey et al.,, 2024). Di sisi lain, media sosial telah terbukti meningkatkan kesadaran politik
Generasi Z, dengan 91% responden dalam sebuah studi mengandalkan platform ini untuk informasi
politik (Bhojwani et al., 2023; Zainudin, 2024). Akses mudah ke inisiatif crowdfunding dan
kesempatan menjadi sukarelawan juga mendorong keterlibatan masyarakat, sementara visibilitas
teman sebaya yang aktif dalam tindakan prososial memotivasi perilaku serupa, menciptakan siklus
keterlibatan positif(Lim et al., 2024).

4.1.2 Tantangan dan Keterbatasan

Altruisme yang digerakkan oleh media sosial menghadapi tantangan signifikan, termasuk
slacktivism, bias algoritmik, dan kelelahan welas asih, yang menghambat efektivitas kampanye
altruistik. Slacktivism, yang mengacu pada keterlibatan minimal seperti membagikan postingan
atau mengganti foto profil, seringkali tidak memberikan dampak substansial terhadap kegiatan
amal dan dapat menciptakan rasa kontribusi yang salah, sehingga menurunkan motivasi untuk
terlibat lebih dalam (LIAQAT & SUKRESNA, 2024; Satar, 2024). Bias algoritmik di media sosial, yang
memprioritaskan konten populer, membatasi visibilitas penyebab penting tetapi kurang dikenal,
mengurangi peluang kampanye untuk menjangkau audiens yang lebih luas (Aw et al., 2024; Melnyk
et al,, 2024). Selain itu, paparan yang terlalu lama terhadap konten yang menyedihkan dapat
menyebabkan kelelahan welas asih, ditandai dengan kelelahan emosional dan berkurangnya
keinginan untuk terlibat dalam kegiatan altruistik, sehingga mengurangi efektivitas daya tarik
emosional dalam upaya penggalangan dana (Kim & Kim, 2024)

4.1.3 Karakteristik Unik Generasi Z

Keterlibatan Generasi Z dalam perilaku altruistik dibentuk oleh karakteristik unik mereka,
termasuk penekanan pada keaslian, preferensi untuk aktivisme digital, dan hubungan erat antara
identitas sosial dan altruisme. Generasi ini memprioritaskan kampanye yang menunjukkan
komitmen tulus terhadap tujuan sosial, menghindari merek atau inisiatif yang dianggap oportunis
atau tidak transparan (Kozlowski, 2024; Versace & Abssy, 2022). Dalam aktivisme, mereka lebih
memilih platform digital untuk memobilisasi dukungan dan meningkatkan kesadaran,
memanfaatkan skalabilitas media sosial untuk menjangkau audiens yang lebih luas dibandingkan
metode tradisional (Astuti et al., 2024; Espejo et al., 2025). Selain itu, tindakan altruistik mereka
sering kali mencerminkan identitas sosial, menggunakan media sosial untuk mengekspresikan nilai
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dan keyakinan mereka. Perilaku prososial ini berfungsi sebagai bentuk ekspresi diri, memperkuat
identitas sosial mereka di dalam kelompok teman sebaya (Daskalopoulou et al., 2023; Kozlowski,
2024).

4.2 Pembahasan

Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran ganda dalam membentuk
perilaku altruistik Generasi Z, baik sebagai pendorong maupun penghalang. Media sosial berfungsi
sebagai katalisator perilaku altruistik dengan meningkatkan kesadaran, membangun empati, dan
memfasilitasi tindakan. Kefasihan digital Generasi Z memungkinkan mereka mengubah ruang
digital menjadi arena aktivisme dan perubahan sosial, dengan fitur interaktif seperti like, share, dan
komentar yang memperkuat keterlibatan mereka. Namun, aksi-aksi ini sering kali terbatas dalam
kedalaman dan keberlanjutan. Prevalensi slacktivism mencerminkan bahwa meskipun banyak yang
terlibat dalam gerakan simbolis, hanya sedikit yang berkomitmen pada upaya jangka panjang atau
berdampak nyata, menimbulkan kekhawatiran tentang keaslian dan efektivitas altruisme yang
digerakkan oleh media sosial.

Faktor psikologis dan sosial turut memengaruhi perilaku altruistik Generasi Z di media
sosial. Kelelahan welas asih akibat paparan konten menyedihkan secara berulang dapat mengurangi
kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan altruistik. Sementara itu, pengaruh teman
sebaya dalam komunitas online dapat memotivasi tindakan prososial, namun juga menciptakan
tekanan untuk menyesuaikan diri, sehingga terkadang menghasilkan altruisme yang bersifat
performatif. Untuk memaksimalkan dampak positif media sosial, kampanye harus
memprioritaskan keaslian, transparansi, dan inklusivitas. Keaslian memastikan kampanye
beresonansi dengan nilai-nilai Generasi Z, transparansi membangun kepercayaan, dan inklusivitas
memastikan representasi yang adil untuk beragam tujuan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari kampanye ini, mempelajari perbedaan budaya dan
regional, serta memahami interaksi antara altruisme online dan offline guna merancang strategi
yang efektif dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Hubungan antara media sosial dan perilaku altruistik di kalangan Generasi Z memiliki
banyak sisi, yang mencerminkan peluang dan tantangan. Media sosial berfungsi sebagai platform
yang kuat untuk meningkatkan kesadaran, menumbuhkan empati, dan memfasilitasi tindakan
kolektif. Namun, keterbatasannya, termasuk slacktivism, bias algoritmik, dan kelelahan belas
kasihan, membutuhkan pertimbangan yang cermat untuk memastikan keterlibatan yang bermakna
dan berkelanjutan. Preferensi Generasi Z terhadap keaslian dan aktivisme yang mengutamakan
digital menggarisbawahi pentingnya merancang kampanye yang selaras dengan nilai-nilai mereka
dan mendorong komitmen yang lebih dalam terhadap tujuan altruistik.

Studi ini menekankan perlunya para pemangku kepentingan, termasuk pendidik, pembuat
kebijakan, dan perancang platform, untuk memanfaatkan potensi media sosial untuk perubahan
sosial yang positif. Dengan mengatasi tantangan dan memanfaatkan karakteristik unik Generasi Z,
media sosial dapat menjadi alat yang lebih efektif untuk menumbuhkan perilaku altruistik yang
tulus. Penelitian di masa depan harus berfokus pada dampak jangka panjang dari altruisme yang
digerakkan oleh media sosial, variasi lintas budaya, dan interaksi antara tindakan online dan offline
untuk mengembangkan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena ini.
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